FUNGSI PERENCANAAN

kegiatan yang ditujukan untuk
menyusun program kerja selama
periode tertentu pada masa yang akan
datang berdasarkan visi, misi, tujuan,
serta sasaran organisasi.

Fungsi perencanaan mencakup semua e AR Ll
r : D ; a L& ‘.a-,.

Tujuannya adalah untuk menempatkan
suatu perusahaan pada posisi yang
terbaik berdasarkan kondisi bisnis dan
permintaan konsumen pada masa
mendatang.




Stoner dan Freeman

= Perencanaan memberikan sasaran bagi organisasi dan
menetapkan prosedur-prosedur terbaik untuk
mencapai sasaran tersebut.

Perencanaan merupakan pemikiran yang mengarah ke

masa depan, yang menyangkut rangkaian tindakan

berdasarkan pemahaman penuh terhadap semua

{(allqktor yang terlibat dan diarahkan kepada sasaran
usus.

Pemahaman penuh terhadap semua faktor yang terlibat,

Kaitu memahami dan mempertimbangkan fakta-fakta dan
onsekuensi f aktor-f aktor tersebut yang menjadi

penghambat, sehingga dapat diantisipasi sebelumnya.




Enam Langkah Penting dalam
Proses Perencanaan

1.

Namun demikian, tidak berarti bahwa pengumpulan
fakta-fakta dan informasi-informasi hanya dilakukan
pada saat akan memulai suatu perencanaan, tetapi
kegiatan tersebut terus-menerus dilakukan untuk
menjaring fakta-fakta dan informasi-informasi yang
dibutuhkan agar rencana yang dibuat dapat berjalan
sesuai dengan arah dan tujuan perusahaan.

. Menganalisis fakta-fakta dan informasi-
informasi yang berkaitan dengan obyek
perencanaan
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3. Memprediksi perkembangan pada masa
depan

* Begitu juga semua tindakan, baik oleh individu,
kelompok, maupun organisasi dapat direncanakan
secara selaras dan dapat pula disiapkan tindakan-
tindakan antisipatif untuk menjaga konsistensi pada
arah dan tujuan masa depan yang telah ditetapkan.

4. Menetapkan tujuan

Berdasarkan analisis situasi fakta dan informasi
serta prediksi masa depan, maka dapat ditetapkan
tujuan yang akan dicapai.




5. Mengembangkan alternatif-alternatif
tindakan

! Setelah tujuan ditetapkan, maka dikembangkan
alternatif-alternatif tindakan untuk mencapai tujuan

™ Setiap alternatif rangkaian tindakan tersebut harus
ditimbang, dievaluasi, dan diuji berdasarkan
kemampuan sumber daya yang dimiliki atau dapat
dimiliki.
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6. Mengembangkan sistem evaluasi
kemajuan dan pengendalian

# Rangkaian rencana tindakan yang telah
dipilih tersebut perlu dievaluasi secara terus
menerus untuk memonitor penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi sehingga dapat
segera dilakukan pengendalian.




Perencanaan dapat berupa perencanaan
sumberdaya manusia, perencanaan anggaran dan
penerimaan, perencanaan produksi dan operasi,
perencanaan riset dan pengembangan, dan lain-
lainnya.

FUNGSI PENGORGANISASIAN

% Fungsi pengorganisasian merupakan upaya manajemen
untuk mengorganisasikan semua sumberdaya :
perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.

% Semboyan yang paling terkenal untuk penempatan
manusia pada posisi yang tepat guna mencapai
eliektivitas organisasi adalah the right man on the right
place.




Fungsi pengorganisasian
Downey dar ( n, 1992)
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FUNGSI PELAKSANAAN

“"Fungsi pelaksanaan seringkali dibagi lagi
menjadi fungsi pemimpinan, pengarahan, dan
koordinasi.




Fungsi pengarahan

# Pengarahan ditujukan untuk menetapkan kewajiban
dan tanggung jawab setiap karyawan dalam
organisasi, menetapkan hasil yang harus dicapai,
mendelegasikan wewenang kepada setiap
karyawan, menciptakan hasrat untuk berhasil, serta
mengawasi agar pekerjaan benar-benar
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

FUNGSI PENGAWASAN

* Fungsi pengawasan dilakukan secara terus-menerus

untuk menjamin agar pelaksanaan rencana dapat
berjalan dengan baik. Pengawasan berbeda dengan
supervisi.




FUNGSI EVALUASI

¥ Fungsi evaluasi ditujukan pada suatu obyek tertentu
dan dalam periode tertentu. Misalnya, mengevaluasi
pelaksanaan proyek agribisnis yang dilaksanakan
selama dua tahun.

# Pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dalam
fungsi evaluasi antara lain adalah apa hambatan-
hambatan dalam pelaksanaanya dan bagaimana
hasilnya?

FUNGSI PENGENDALIAN

Fungsi pengendalian merupakan suatu upaya
manajerial untuk mengembalikan semua kegiatan
pada rel yang telah ditentukan.

Jika diperoleh penyimpangan-penyimpangan dari
prosedur kerja dapat segera dilakukan
pengendalian.




